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Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the effect of the 
rehearsal pairs practice learning model on the learning 
outcomes of citizenship education in class VIII of SMPN 2 
Sumarorong. This study used an experimental research design 
in class VIIIa and class VIII b as the control class and the 
experimental class. The methods used in this data collection 
are tests, questionnaires, and observations. Whereas to analyze 
the data is using quantitative descriptive. The results of the 
study showed that in the implementation of teaching and 
learning Civics with the use of practical rehearsal pairs 
learning affects student learning outcomes Civics. The results 
of the study and discussion showed that the average test post 
similarity test was obtained tcount = 6.639 and ttable = 2.84. 
Thus tcount> ttable which meant that the average learning 
outcomes between the control group and the experimental 
group were not the same and had an effect on the learning 
outcomes of Civics participants students by accepting the H1 
hypothesis that there is a significant difference between the 
learning outcomes of Civics in students who are taught using 
cooperative learning models type practice rehearsal pairs 
(PRP). 
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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran practice rehearsal pairs terhadap hasil 
belajar pendidikan kewarganegaraan di kelas VIII SMPN 2 
Sumarorong.  Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
eksperimen pada kelas VIIIa dan kelas VIII b sebagai kelas 
control dan kelas eksperimen. Metode yang digunakan 
dalampengambilan data ini adalah tes, metode angket, dan 
observasi. Sedangkan untuk menganalisis data adalah 
menggunakan diskriptif kuantitatif .Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan belajar mengajar 
PKn dengan penggunaanpembelajaran practice rehearsal 
pairs berpengaruh terhadap hasil belajar PKn peserta didik. 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwauji 
kesamaan rata-rata pos tes diperoleh thitung = 6,639 dan 
ttabel = 2,84 Dengan demikian  thitung > ttabel yang berarti 
bahwa rata-rata hasil belajar antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tidak sama dan berpengaruh terhadap 
hasil belajar PKn peserta didik dengan menerima hipotesis 
H1 yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar PKn pada peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran koperatif tipe practice 
rehearsal pairs (PRP). 
 
Kata kunci: Pengaruh, Practice rehearsal pair, PPKn 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan sarana untuk 
meningkatkan harkat dan martabat manusia. 
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Pembaharuan-
pembaharuan dalam bidang pendidikan merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan kemajuan 
pendidikan nasional. Dalam hal ini guru memegang 
peranan yang sangat penting. Guru harus dapat 
menjalankan profesinya dengan benar. Seorang 
dianggap profesional apabila mampu mengerjakan 
tugasnya dengan selalu berpegang teguh pada etika 
kerja, independent (bebas dari tekanan pihak luar), 
cepat (produktif), tepat (efektif), efisien dan inovatif 
serta didasarkan pada prinsip-prinsip pelayanan prima 
yang didasarkan pada unsur-unsur ilmu atau teori yang 
sistematis, kewenangan profesional, dan pengakuan 
masyarakat. Guru dituntut untuk selalu kreatif dan 
inofativ dalam pembelajaran. Merancang variasi-variasi 
pembelajaran agar peserta didik tertarik dalam 
pembelajaran dan tidak bosan. Sejauh ini telah banyak 
berkembang pendekatan pembelajaran, model 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan stategi 
pembelajaran. Sehingga guru dapat memilih dan 
menerapkan dalam pembelajaran sesuai dengan materi 
yang diajarkan. (Mudjiono, 2004) 

Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan 
kualitas pembelajaran baik dalam penguasaan materi 
maupun metode pembelajaran selalu diupayakan.Salah 
satu upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran yaitu dalam penyusunan berbagai 
macam skenario kegiatan pembelajaran di 
kelas.Pembelajaran merupakan perpaduan antara 
kegiatan pengajaran yang dilakukan guru dan kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh peserta didik.Dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara 
peserta didik dengan peserta didik, interaksi antara 
guru dan peserta didik, maupun interaksi antara peserta 
didik dengan sumber belajar. 

Pada kenyataanya yang terjadi saat ini, meski 
kurikulum yang berlaku di Indonesia terus mengalami 
perbaikan untuk mewujudkan pendidikan yang lebih 
baik, metode yang di pakai guru cenderung tetap yakni 
metode ceramah konvensional.Keadaan yang demikian 
membuat peserta didik merasa bosan, Kondisi ini sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan kurang dapat 
menumbuhkan kreativitas peserta didik. Ini 
menunjukkan bahwa peserta didik tidak dibiasakan 
belajar aktif, kurang sekali terjadi interaksi antara 
peserta didik dengan gurudan peserta didik dengan 
peserta didik. Meskipun guru tidak berbicara terus 
menerus, namun proses ini tetap menekankan 
penyampaian tekstual serta kurang mengembangkan 
semangat dan kemampuan belajar peserta didik. 
Strategi pembelajaran ekspositori dan klasikal 
(ceramah) cenderung meminimalkan keterlibatan 
peserta didik sehingga guru nampak lebih aktif. 
Kebiasaan bersikap pasif dalam proses pembelajaran 
dapat mengakibatkan sebagian peserta didik takut dan 

malu untuk bertanya pada guru mengenai materi yang 
kurang dipahami.Kondisi belajar seperti itu 
menyebabkan hasil belajar peserta didik yangdicapai 
kurang optimal. Sehingga dalam mengatasi hal tersebut 
diperlukan suatu cara atau metode pembelajaran lain 
misalnya gurumelaksanakan pembelajaran yang 
berorientasi pada peserta didik. 

Berdasarkan survey dan informasi dari guru yang 
telah dilakukan di SMP Negeri 2 Sumarorong dalam 
pembelajaran PKn masih mendominasi metode ceramah. 
Penggunaan metode ceramh ini dirasakan tidak cocok 
bagi peserta didik SMP Negeri 2 Sumarorong dalam 
memahami materi, hal ini menyebabkan peserta didik 
tidak aktif dan tidak termotivasi selama proses 
pembelajaran PKn berlangsung. Maka pelajaran PKn 
yang wajib diikuti oleh peserta didik SMP Negeri 2 
Sumarorong pada semester I melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe practice rehearsal pairs 
maka diharapkan akan tercapai hasil belajar peserta 
didik yang mampu memberikan hasil yang memuaskan 
secara maksimal. 
 
 Strategi pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs (PRP) 

Pada mulanya, istilah strategi digunakan dalam 
dunia militer yang diartikan sebagai ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan 
damai. (KBBI, 2008: 1376-1377). Seseorang yang 
berperan dalam mengatur strategi, untuk memenangkan 
peperangan dia akan menimbang dan memperkirakan 
bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya, baik 
secara kuantitas dan kualitas. 

Strategi pembelajaran practice-rehearsal pairs 
(PRP) lebih menekankan kerja sama antar siswa pada 
suatu praktek keterampilan tertentu. Artinya, dalam 
suatu pembelajaran, peserta didik bukan hanya dituntut 
untuk mengerti suatu teori saja, namun lebih dari itu, 
aktif dalam praktek keterampilan sebagai persiapan 
dalam kehidupan nyata. Konsep ini merupakan bagian 
dari konsep pembelajaran aktif (active learning) yang 
ditawarkan Melvin Silberman. 
 
Aktivitas Belajar 

Dalam proses belajar, dibutuhkan suatu aktivitas 
karena pada dasarnya belajar adalah proses di mana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan 
atau pengalaman. Sedangkan pengalaman, hanya 
mungkin diperoleh jika peserta didik dengan 
aktivitasnya sendiri bereaksi terhadap lingkungannya. 
(Rohani, 2004: 6). belajar merupakan key term (istilah 
kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, 
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada 
pendidikan. Demikian penting arti belajar, bagian 
terbesar riset dan eksperimen psikologi belajar pun 
diarahkan pada pemahaman yang lebih luas dan 
mendalam mengenai proses perubahan manusia. 
Pengertian mengenai belajar amatlah beragam. 
Strategi Pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs (PRP) 
terhadap Aktivitas Belajar 
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Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, 
belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
sseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Hasil dari proses pembelajaran tidak 
akan tercapai atau sulit tercapai bilamana proses belajar 
tidak berjalan secara efektif, monoton dan tidak 
menggairahkan.Artinya, bilamana dalam proses 
pembelajaran peserta didik hanya bertindak pasif 
sedangkan guru yang mendominasi pelajaran, maka 
peserta didik akan merasa jenuh, tidak bergairah dan 
bosan. Lebih jauh lagi, tujuan dari proses pembelajaran 
tidak akan pernah tercapai. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, selain 
itu penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Data hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan metode statistik, 
pendekatan ini digunakan untuk menganalisis data tes, 
yang kemudian dianalisis dengan statistik parametik 
dengan menggunakan Anava (analisis varians), 
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan aktifitas peserta didik yang 
menggunakanstrategi praktek berpasangan dan tidak 
menggunakan strategi praktek berpasangan (Practice 
Rehearsal Pairs). 

Dalam penelitian ini desain yang digunakan 
adalah desain non equivalent control group design, 
desain ini hampir sama dengan pretes-post test control 
group design, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok control tidak di pilih 
secara random, tetapi peneliti langsung memilih kelas 
yang akan dijadikan sampel. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sebuah pendekatan dalam 
penelitian yang menggunakan semua subjek penelitian 
untuk dijadikan sumber data.Populasi menurut 
suharsimi arikunto adalah keseluruhan 
subjekpenelitian. (Arikunto, 2006: 130) Maka dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik 
kelas VIII SMPN 2 Sumarorong berjumlah 62 peserta 
didik yang terdiri dari 3 kelas belajar, yaitu kelas VIIIA, 
VIIIB dan VIIIC. Adapun sampelnya adala kelas VIII A 
dan VIII B. 

 
Instrument Penelitian 

Dalam meniliti pada prinsipnya adalah 
melakukan pengukuran maka harus ada alat ukur yang 
baik, alat ukur dalam penelitian di namakan instrument 
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu tes hasil belajar dan lembar 
observasi aktivitas peserta didik. 

 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Belajar Pre Tes Kelas  Eksperimen dan 
Kontrol 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Eksperimen 20 54,750 5,954 1,331 
Kontrol 22 49,318 6,951 1,482 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS. 
 

 Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai pre 
tes kelompok eksperimen yaitu sebesar 54,750 dengan 
standar deviasi sebesar 5,954, dan standar error mean 
yaitu 1,331. Rata-rata nilai pre tes untuk kelompok 
kontrol sebesar 49,318 dengan standar deviasi sebesar 
6,951 dan standar error mean sebesar 1,482.  
Tabel 2. Hasil Belajar Post Tes Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Eksperimen 20 84,750 84,750 2,002 
Kontrol 22 70,909 5,903 1,258 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 15  
 

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis data nilai post 
tes kelompok eksperimen dan kelompok control maka 
diperoleh nilai rata-rata untuk kelompok eksperimen 
yaitu sebesar 84,750 dengan standar deviasi sebesar 
84,750 dan standar error mean yaitu 2,002. Rata-rata 
nilai pos tes untuk kelompok kontrol sebesar 70,909 
dengan standar deviasi sebesar 5,903 dan standar error 
mean sebesar 1,258.  

Berdasarkan analisis uji hipotesis dari uji 
kesamaan rata-rata post tes diperoleh thitung = 6,639 
dan t tabel = 2,84 Dengan demikian thitung > ttabel 
yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak sama. 
Berdasarkan analisis ini, maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar atau terima hipotesis 
H1 yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar PKn pada peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe 
practice rehearsal pairs (PRP). 
 
4. SIMPULAN  

Deskripsi data dan analisis penelitian tentang 
pengaruh strategi pembelajaran Practice-rehearsal Pairs 
pengaruh model pembelajaran practice rehearsal pairs 
terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan di 
kelas VIII SMPN 2 Sumarorongpada skripsi ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran practice 
rehearsal pairs dari uji kesamaan rata-rata pos tes 
diperoleh thitung = 6,639 dan ttabel = 2,84 Dengan 
demikian  thitung > ttabel yang berarti bahwa rata-rata 
hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok 
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eksperimen tidak sama dan berpengaruh terhadap hasil 
belajar PKn peserta didik dengan menerima hipotesis H1 
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar PKn pada peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran koperatif tipe 
practice rehearsal pairs (PRP). 
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